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ABSTRACT
Sekam padi merupakan salah satu produk sampingan dari proses penggilingan padi, selama ini hanya menjadi limbah yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu cara pemanfaatan sekam padi adalah dengan cara pembuatan arang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai energi dan biaya pokok dari pembuatan arang sekam padi.
	Penelitian dilakukan dengan menggunakan tungku pembakaran tipe drum statis dan alat-alat pendukung lainnya seperti hybrid
recorderdan stopwatch. Sementara bahan yang digunakan adalah sekam padi dan minyak tanah.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 pengujian yaitu pada pengujian pada kapasitas 8 kg dan 16 kg sekam padi dengan masing-masing
3 kali pengulangan. Pada pengujian kapasitas8 kg energi pembakaran yang dihasilkan adalah 110,53 MJ sedangkan pada kapasitas
16 kg sebesar 221,06 MJ. Energi rata-rata yang digunakan selama proses pembakaran kapasitas 8 kg adalah 2,79 MJ sedangkan
pada kapasitas 16 kg adalah sebesar 6,36 MJ. Selain energi yang digunakan, pembakaran sekam padi pada penelitian ini juga
mengalami kehilangan energy melalu dinding dan cerobong tungku. Kehilangan rata-rata melalui dinding tungku kapasitas 8 dan 16
kg adalah sebesar 5,12 dan 5,66 MJ, sedangkan kehilangan rata-rata melalui cerobong adalah 0,04 dan 0,06 MJ. Sementara efisiensi
pembakaran menggunakan tungku tipe drum statis adalah 12,84 % untuk kapasitas 8 kg dan 24,40 % untuk kapasitas 16 kg.
Berdasarkan perhitungan, biaya pokok yang harus dikeluarkan untuk pembuatan arang dengan menggunakan tungku tipe drum
statis adalahRp. 3.000/kg untuk kapasitas 8 kg danRp. 2.300/kg untukkapasitas 16 kg. Jadi, dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan energi terbaik terjadi pada kapasitas 16 kg sedangkan kehilangan energi terbaik terjadi pada kapasitas 8 kg,
sementara biaya pokok pembuatan sekam padi menjadi arang lebih menguntungkan pada pembuatan kapasitas 16 kg.
